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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian yang dilakukan penulis dalam merancang lighting dan rendering 

untuk memvisualkan suasana kelam pada post-apocalyptic. Penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa dalam membuat pencahayaan untuk post-

apocalyptic, perlu diperhatikan beberapa aspek yang berpengaruh terhadap 

keseluruhan pencahayaan gambar. Yang pertama adalah arah cahaya, perlu 

diperhatikan darimana arah cahaya datang dan bayangan yang akan dihasilkannya. 

Seperti referensi yang penulis dapatkan, tema post-apocalyptic banyak 

menggunakan cahaya matahari sebagai sumber pencahayaan yang berarti cahaya 

berasal dari atas langit dan bayangannya kontras. Lalu yang kedua adalah warna 

cahaya, warna berperan penting dalam menentukan mood dalam suatu gambar, 

pada tema post-apocalyptic biasa digunakan warna-warna dengan temperature 

cool. Yang ketiga adalah indirect illumination, pada tema post-apocalyptic 

mayoritas pencahayaan berasal dari natural light, untuk itu penggunaan indirect 

illumination sangat penting untuk menghasilkan cahaya yang realistis. Yang 

terakhir adalah render pass dan compositing, tahap ini merupakan tahap paling 

akhir yang digunakan untuk menggabungkan hasil render, pengaturan besar 

kontras dan pengurangan saturasi sangat berguna dalam memperkuat kesan kelam 

pada post-apocalyptic. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan perancangan lighting dan rendering dalam film animasi 3D 

“Jakarta Terakhir”. Penulis memiliki beberapa saran yang mungkin bisa 

membantu pembaca terkait perancangan lighting dan rendering. 

1. Sebelum membuat konsep pencahayaan, diskusikan terlebih dahulu 

dengan anggota tim yang lain terutama sutradara untuk menentukan mood 

seperti apa yang ingin dicapai pada adegan dalam film. 

2. Lakukan observasi dan mencari berbagai referensi. Hal ini penting untuk 

mempermudah kita dalam merancang suatu pencahayaan yang pastinya 

akan mempercepat proses perancangan. 

3. Pahami teori-teori dasar tentang lighting dan rendering agar kita bisa 

merancang dengan maksimal. 

4. Cari tahu terlebih dahulu render engine yang ingin dipakai, kekurangan 

dan kelebihannya. Pastikan juga hardware yang dimiliki kompatibel 

dengan render engine tersebut.


